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BAB VII PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
adalah sebagai berikut : 
1. LSL di Kota Padang mayoritas berusia muda dan berstatus belum kawin, 
sebagian besar berpendidikan tamat SMA. Dilihat dari segi keyakinan 
akan manfaat VCT, sebagian besar mempunyai keyakinan baik mengenai 
manfaat VCT. Lebih dari separuh memiliki dorongan yang baik dari orang 
lain untuk melakukan kunjungan VCT.  
2. Sebagian besar LSL melakukan kunjungan VCT dalam tiga bulan terakhir 
3. Faktor yang memiliki hubungan bermakna dengan kunjungan VCT pada 
LSL di Kota Padang adalah keyakinan mengenai VCT, dorongan yang 
diterima dari orang lain dan praktik organisasi klinik VCT, sedangkan nilai 
tidak mempunyai hubungan yang bermakna terhadap kunjungan VCT 
4. Variabel yang paling dominan berhubungan dengan perilaku kunjungan 
VCT pada LSL di Kota Padang adalah variabel dorongan yang diterima 
dari orang lain mengenai VCT 
5. Analisis mendalam terhadap faktor kunjungan VCT pada LSL didapat 
bahwa: 
a. Dorongan dari diri sendiri untuk melakukan kunjungan VCT karena 
adanya keluhan yang dirasa, kesadaran diri sendiri dan rasa ketakutan 
dari diri sendiri jika tidak cek disebabkan perilaku seks yang berisiko.   
b. Sumber daya sangat berhubungan dengan kunjungan VCT pada LSL. 
Informan lebih mencari tempat Klinik untuk kunjungan VCT yang 
konselornya ramah, tidak diskriminatif, tidak menggunakan jarum 
suntik saat pengambilan darah untuk tes HIV. 
c. Informan lebih memprioritaskan tempat Klinik yang nyaman, sepi, 
aman, bersifat rahasia meskipun jarak tempat tinggal dengan Klinik 
untuk melakukan kunjungan VCT cukup jauh dengan tempat tinggal.  
 
 
 
  
B. Saran 
1. Bagi Dinas Kesehatan 
a. Meningkatkan informasi dan edukasi tentang kunjungan VCT dan 
pesan kesehatan lainnya untuk meningkatkan dorongan yang baik 
pada LSL sehingga meningkatkan kuantitas kunjungan VCT. 
2. Puskesmas 
a. Mengoptimalkan peran tenaga kesehatan dalam promosi kesehatan, 
konseling serta tes HIV, pendekatan terhadap populasi berisiko, agar 
mereka semakin terdorong dan termotivasi untuk rutin melakukan 
kunjungan VCT. 
b. Pendekatan pada keluarga agar bisa menerima salah satu anggota 
keluarganya yang memiliki prilaku seksual menyimpang 
2. Bagi lintas sektoral 
Melakukan kerjasama dengan LSM terkait dengan institusi tertentu seperti 
Dinas Sosial dan Tenaga kerja untuk memberikan pelatihan agar LSL ini 
mandiri dan keluar dari lingkungan perilaku seks yang menyimpang  
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan dapat memperluas populasi dan memperbanyak sampel agar 
generalisasi penelitian ini menjadi lebih luas, sehingga dapat 
mengembangkan dan memperdalam penelitian ini. 
 
